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BAB IV 
KESIMPULAN 

 Pathetan adalah lagu berirama ritmis bersuasana tenang yang dimainkan 

oleh gabungan rebab, gender barung, gambang dan suling. Dalam pergelaran 

wayang  pathetan disebut sulukan adalah lagu yang dinyanyikan oleh dalang 

diiringi oleh gabungan ricikan seperti telah disebut.  

 Dalam laras slendro pathetan jumlahnya tidak lebih 16 buah meliputi 

pathet nem, sanga dan manyura. Bentuknya beraneka ragam meliputi ageng, 

wantah, jugag dan ngelik dan pathetan khusus, seperti Lindur, Elayana,Jingking 

dan sebagainya. Masing-masing pathet terdapat pathetan khusus seperti pada 

pathet nem ada pathetan kedu, pathet sanga elayana dan sebagainya. Tidak 

semua pathetan diteliti dalam penelitian ini melainkan hanya pathetan wantah 

dan jugag pada laras slendro pathet nem, sanga dan manyura, karena kedua 

bentuk pathetan itu merupakan jenis pathetan yang banyak disajikan baik untuk 

mengawali gending, maupun disajikan setelah gending atau pasca gending. Di 

samping itu karena wantah dan jugag adalah pathetan yang langsung namanya 

menempel pada nama pathetan tersebut, serta  untuk menjaga kemurnian 

pathet.    

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa pada dasarnya semua jenis pathetan 

berasal dari sekar ageng. Hal ini bisa diketahui berdasarkan cakepan atau syair 
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yang terdapat pada masing-masing pathetan. Sekar ageng adalah jenis tembang 

yang terdapat pada karawitan Jawa yang dalam satu pupuh terdiri dari empat 

gatra, dan terdapat lampah serta pedhotan. Satu buah pathetan wantah dan 

atau jugag bisa berasal dari beberapa sekar ageng. Bergantinya sekar ageng 

karena pathetan bilamana disajikan dalam pakeliran syair atau cakepan-nya 

dipergunakan untuk melukiskan suasana adegan. Namun demikian pathetan 

yang disajikan pada klenengan, cakepan yang terdapat pada pathetan tidak 

terlalu diperhatikan oleh pengrawit khususnya pengrebab. Pathetan dalam 

klenengan tidak pernah menggunakan vokal,  melodi rebab yang paling lengkap 

dan mudah untuk diikuti, maka melodi itulah yang akan dijadikan dasar 

pengambilan rasa pathet. 

 Cakepan atau syair yang terdapat pada masing-masing pathetan satu 

dengan yang lain mempunyai makna berbeda-beda. Contoh pada pathetan 

slendro nem jugag “ leng leng ramyang ning kang sasongko kumenyar “ dan 

seterusnya bahwa isi cakepan itu menggambarkan suasana adegan pada 

pakeliran wayang kulit purwa pada jejer kapisan. Makna pathetan yang 

berhubungan dengan waktu dapat dijumpai pada pathetan  laras slendro sanga 

wantah terdapat cakepan “ sang saya dalu araras abyor kang lintang kumedhap, 

titi sonya tengah wengi lumrang gandaning puspita ” dan seterusnya, isi cakepan 

itu  memberikan pemahaman kepada para pengrawit bahwa pathetan itu punya 

makna  waktu telah menunjukkan tengah malam, kurang lebih pukul 24.00, dan 

kemudian maka pathetan ini oleh para pengrawit  disajikan pada  tengah malam. 
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Demikian pula pathetan wantah slendro manyura, pathetan ini oleh para 

pengrawit disajikan pada dini hari karena pada cakepan itu terdapat kalimat 

“meh rahina semubang hyang aruna kadi netrane” dan  seterusnya, maka 

pathetan ini kemudian disajikan kira-kira pukul 03.00 dinihari. Dalam dunia 

karawitan kedua pathetan tersebut digunakan sebagai penanda waktu penyajian. 

Secara musikal pathetan dalam sajian klenengan mempunyai fungsi  sangat 

penting, apabila pathetan disajikan sebelum gending berfungsi  sebagai 

pengkonsolidasi rasa pathet diantara para pengrawit, serta sebagai tanda bahwa 

setelah pathetan akan segera disajikan sebuah gending, apakah gending ber-

pathet nem, sanga atau manyura bisa diketahui dari pathetan itu. Dan apabila 

disajikan  setelah gending suwuk pathetan berfungsi untuk menguatkan  rasa 

pathet, apalagi gending itu tergolong gending yang kontroversi, maka pathetan-

lah yang bisa mengembalikan rasa pathet. 
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